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ABSTRAK 

 

 

Penyakit DBD merupakan salah satu masalah kesehatan di Kota 

Palembang. Temuan kasus DBD di Kota Palembang tahun 2020 mengalami 

penurunan disertai dengan peningkatan kewaspadaan terhadap kasus DBD pada 

tahun sebelumnya. Pengunaan analisis spasial membantu dalam melakukan 

pemetaan besaran penyakit DBD sehingga dapat memudahkan dalam penyusunan 

program pengendalian penyakit DBD berdasarkan seberapa besar masalah DBD 

di wilayah kerja kecamatan. Penelitian ini merupakan penelitian ekologi dengan 

menggunakan pendekatan analisis spasial dan uji korelasi untuk melihat hubungan 

antara kejadian DBD dengan faktor demografi (kepadatan penduduk dan status 

ekonomi) dan faktor lingkungan (curah hujan, suhu, kelembaban, dan angka bebas 

jentik) dengan menganalisis data agregat Kota Palembang. Analisis univariat 

dilakukan melalui pemetaan dengan menggunakan perangkat Sistem Informasi 

Geografis (SIG). Sedangkan analisis bivariat dilakukan dengan uji korelasi 

Pearson dan Rank Spearman. Pada tahun 2020 dan 2021, secara spasial tidak 

terdapat wilayah kerja kecamatan di Kota Palembang yang memiliki IR DBD 

tinggi. Hasil Penelitian menunjukkan tidak ada hubungan korelasi antara 

kepadatan penduduk, curah hujan, dan status ekonomi terhadap kejadian DBD. 

Tidak terdapat hubungan korelasi antara angka bebas jentik dengan kejadian DBD 

pada tahun 2018-2020. Sedangkan terdapat hubungan korelasi antara angka bebas 

jentik dengan kejadian DBD pada tahun 2017 dan 2021. Hasil analisis bivariat 

menunjukkan tidak adanya hubungan antara faktor demografis dan faktor 

lingkungan dengan kejadian demam berdarah dengue di Kota Palembang tahun 

2017-2021. Disarankan kepada Dinas Kesehatan Kota Palembang untuk 

melakukan intervensi pencegahan penyakit DBD dengan meningkatkan angka 

bebas jentik per wilayah kerja kecamatan di Kota Palembang. 
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ABSTRACT 

 

Dengue fever is one of the health problems in Palembang City. The 

findings of DHF cases in Palembang City in 2020 decreased followed by an 

increase in awareness of DHF cases in the previous year. The use of spatial 

analysis assists in mapping the proportions of DHF disease so that it can 

facilitate the preparation of DHF disease control programs based on how 

important the DHF problem is in the sub-district work area. This research is an 

ecological study using a spatial analysis approach and correlation test to see the 

relationship between DHF incidence and demographic factors (population density 

and economic status) and environmental factors (rainfall, temperature, humidity, 

and larvae-free rate) by analyzingPalembang city aggregate data. Univariate 

analysis was carried out through mapping using a Geographic Information 

System (GIS) tool and bivariate analysis was performed using the Pearson and 

Rank Spearman correlation tests. In 2020 and 2021, spatially there are no sub-

district working areas in Palembang City that have high DHF IR. The research 

results showed that there was no correlation between population density, rainfall, 

and economic status on the incidence of DHF. There is no correlation between the 

free number of larvae and the incidence of DHF in 2018-2020. Meanwhile, there 

is a correlation between the free larvae rate and the incidence of dengue 

hemorrhagic fever in 2017 and 2021. The results of the bivariate analysis show 

that there is no relationship between demographic and environmental factors and 

the incidence of dengue hemorrhagic fever in Palembang City in 2017-2021. It is 

suggested to the Health Office of Palembang City to intervene to prevent DHF by 

increasing the larva-free rate per sub-district working area in Palembang City. 
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 BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan penyakit yang umumnya 

menyerang masyarakat di daerah tropis maupun subtropis. Penyakit DBD 

merupakan penyakit tular yang dibawa oleh nyamuk Aedes aegypti dan 

Aedes albopictus betina. Infeksi penyakit DBD ini telah menyebabkan 390 

juta orang terjangkit setiap tahunnya. Virus Dengue umumnya ditemui di 

wilayah perkotaan atau pinggiran kota di dunia ini. Menurut data WHO 

dalam Kemenkes (2018), Wilayah Asia Pasifik menanggung 75% dari 

keseluruhan beban dengue di dunia. Indonesia dilaporkan menjadi negara 

ke-2 dengan kasus DBD terbesar diantara 30 negara wilayah endemis 

(Kemenkes RI, 2018).  

Penyakit DBD pertama kali diidentifikasi di Indonesia pada tahun 

1968 di Surabaya dan DKI Jakarta yang kemudian tersebar ke berbagai 

daerah di Indonesia. Penyakit DBD pada umumnya menyerang dalam 

bentuk wabah dan diikuti dengan angka kematian yang tinggi sehingga 

disebut penyakit yang bersifat endemis. Penyakit DBD juga banyak 

menjangkiti populasi dengan usia yang kurang dari 15 tahun. Angka 

kesakitan dan kematian ini kemudian dipergunakan sebagai indikator untuk 

menilai hasil pembangunan kesehatan di suatu daerah (Sa‟iida, 2017). 

Karena inovasi terkait obat yang dapat menyembuhkannya belum 

ditemukan, maka penanggulangan penyakit DBD menjadi salah satu 

masalah yang cukup kompleks. Cara paling efektif untuk mencegah 

penyakit ini adalah dengan membasmi jentik nyamuk penularnya atau 

dikenal dengan istilah Pemberantasan Sarang Nyamuk Demam Berdarah 

Dengue (PSN – DBD) (Kinansi et al., 2016). 

Terdapat 68.407 kasus Demam Berdarah Dengue (DBD) yang terjadi 

di Indonesia pada tahun 2017. Angka ini mengalami degradasi yang cukup  
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berarti dibandingkan tahun 2016 sebanyak 204.171 kasus. Pada tahun 2017, 

terdapat 30 provinsi di Indonesia dengan besaran insiden rate DBD kurang 

dari 49 per 100.000 penduduk. Wilayah kerja Provinsi dengan IR tertinggi 

adalah Bali sebesar 105,95 per 100.000 penduduk, angka ini mengalami 

penurunan mendekati hingga lima kali lipat dibandingkan tahun 2016 yaitu 

515,90 per 100.000 penduduk (Kemenkes RI, 2018). Kasus DBD di 

Indonesia yang tercatat pada tahun 2020 yaitu sebanyak 108.303 kasus. 

Jumlah ini melemah jika dibandingkan dengan tahun 2019 yakni sebanyak 

138.127 kasus. Tahun 2020, Provinsi dengan angka kesakitan DBD tertinggi 

yaitu Bali (273,1), Nusa Tenggara Timur (107,7), dan DI Yogyakarta (93,2). 

Sedangkan provinsi dengan IR DBD terendah yaitu Aceh (0,0), Maluku 

(4,2), Papua (5,0) (Kemenkes RI, 2021). Penurunan angka kesakitan DBD 

yang dialami oleh beberapa provinsi lainnya ini dikarenakan oleh efektifnya 

implementasi program pencegahan penyakit DBD melalui Gerakan 1 

Rumah 1 Jumantik (Kemenkes RI, 2018).  

Penyakit DBD masih menjadi permasalahan kesehatan di Provinsi 

Sumatera Selatan. Pencapaian keberhasilan program pengendalian kejadian 

DBD merujuk pada indikator kinerja utama program pengendalian penyakit 

arbovirosis tahun 2015 yaitu incident rate DBD ≤ 49 per 100.000 penduduk 

dan Case Fatality Rate (CFR) ≤ 1%. Incidence Rate (IR) DBD di Provinsi 

Sumatera Selatan pada tahun 2016 sebesar 45,5 per 100.000 penduduk. Pada 

tahun 2017 IR DBD di Provinsi Sumatera Selatan mengalami penurunan 

signifikan menjadi sebesar 17,6 per 100.000 penduduk. IR DBD Provinsi 

Sumatera Selatan mengalami kenaikan kembali pada tahun 2018 sebesar 

29,1 per 100.000 penduduk. Pada tahun 2019 IR DBD di Provinsi Sumatera 

Selatan mengalami kenaikan menjadi 33 per 100.000 penduduk sebelum 

mengalami penurunan pada tahun 2020 yaitu sebesar 27,9 per 100.000 

penduduk (Dinkes Sumatera Selatan, 2021).  

Penyakit demam berdarah dengue dapat menjangkiti individu dalam 

semua lapisan usia. Meskipun saat ini kejadian DBD lebih sering 

menjangkiti anak-anak, namun dalam delapan tahun terakhir ini terdapat 

pertambahan proporsi kejadian DBD pada orang dewasa (Selni, 2020). 
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Beberapa faktor risiko yang mempengaruhi penyebarluasan kejadian DBD 

yaitu host, agent dan lingkungan yang meliputi kondisi geografi (kondisi 

iklim dan cuaca) dan kondisi demografi (mobilitas penduduk, kepadatan 

penduduk, sosial ekonomi dan perilaku masyarakat) (Lusiana, 2018). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Wuriastuti (2017), kepadatan 

penduduk tidak memiliki pengaruh secara nyata terhadap kejadian DBD di 

Palembang. Namun vektor pembawa penyakit ini berkembangbiak di 

pemukiman penuduk. Menurut Masrizal (2016), terdapat hubungan yang 

signifikan antara kepadatan penduduk terhadap kejadian DBD. Hal ini 

dikarenakan semakin ramai penduduk di suatu wilayah maka semakin 

mudah pula terjadi penularan DBD mengingat jarak terbang nyamuk 

diperkirakan hanya sekitar 50 m. Menurut Selni (2020), jarak antara tiap 

rumah atau bangunan dapat berpengaruh terhadap persebaran nyamuk dari 

satu rumah ke rumah lain. 

Menurut Wirayoga (2013), kejadian DBD berhubungan dengan iklim 

di lingkungan. Penyakit yang dibawa oleh vektor nyamuk sangat sensitif 

terhadap kondisi iklim. Curah hujan yang lebat dan banjir dapat 

memperburuk sistem sanitasi yang belum memadai di banyak wilayah 

kumuh di berbagai daerah dan kota. Hal ini sejalan dengan penelitian Lahdji 

(2017) yang menyebutkan bahwa curah hujan, suhu, dan kelembaban udara 

merupakan faktor yang paling krusial dalam penularan DBD karena 

berperan dalam penyebaran vektor maupun penularan virus. Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan oleh Iriani (2016), bahwa peningkatan kasus 

DBD di Kota Palembang berkaitan dengan peningkatan curah hujan di Kota 

Palembang.  

Angka Kesakitan Demam Berdarah Dengue (DBD) di Kota 

Palembang pada tahun 2020 sebesar 26,1 per 100.000 penduduk, mengalami 

degradasi apabila dibandingkan dengan tahun 2019 yakni 41,9 per 100.000 

penduduk. Dengan demikian, Angka ini memenuhi target nasional yaitu ≤ 

49 per 100.000 penduduk. Penularan DBD di Kota Palembang relatif 

dipengaruhi oleh kepadatan penduduk, mobilitas penduduk, urbanisasi, 
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pertumbuhan ekonomi, perilaku masyarakat, perubahan iklim, kondisi 

sanitasi lingkungan dan ketersediaan air bersih (Dinkes Palembang, 2020). 

Pada tahun 2020, temuan kasus demam berdarah dengue di Kota 

Palembang mengalami penurunan. Hal ini disertai dengan kewaspadaan 

terhadap kasus pada tahun sebelumnya yang perlu ditingkatkan. Oleh karena 

itu penulis mengambil Kota Palembang sebagai tempat penelitian dengan 

rentang tahun 2017-2021. Adanya analisis spasial dapat membantu dalam 

upaya pemberantasan penyakit menular. Dengan analisis spasial, dapat 

dilihat hubungan antara wilayah dengan kejadian suatu penyakit. Sehingga 

program pemberantasan dan pengendalian penyakit dapat dilakukan dan 

mengontrol perkembangan penyakit DBD yang sedang terjadi (Wirayoga, 

2013). Penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana hubungan antara 

faktor demografis dan faktor lingkungan terhadap kejadian demam berdarah 

dengue di Kota Palembang pada tahun 2017-2021. Penelitian ini 

menggunakan variabel dependen yaitu kejadian Demam Berdarah Dengue 

(DBD) dengan variabel independen yaitu kepadatan penduduk, status 

ekonomi, curah hujan, iklim dan Angka Bebas Jentik (ABJ).  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Mengingat kejadian DBD masih menjadi masalah kesehatan di 

Sumatera Selatan dan Kota Palembang menjadi salah satu penyumbang 

kasus demam berdarah dengue dengan jumlah yang cukup berarti, sehingga 

perlu adanya pemahaman akan distribusi kasus DBD dan faktor yang 

mempengaruhinya. Demam berdarah dengue dipengaruhi oleh berbagai 

faktor. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk menganalisis secara spasial 

hubungan faktor demografi yang meliputi kepadatan penduduk dan status 

ekonomi serta faktor lingkungan yang meliputi curah hujan, iklim dan angka 

bebas jentik dengan kejadian demam berdarah dengue di Kota Palembang 

tahun 2017-2021. 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Mengetahui hubungan faktor demografi (kepadatan penduduk dan 

status ekonomi) dan faktor lingkungan (curah hujan, iklim dan angka bebas 

jentik) dengan kejadian demam berdarah dengue di Kota Palembang.  

1.3.2 Tujuan Khusus 

A. Mengetahui distribusi spasial kejadian Demam Berdarah Dengue (DBD) 

di Kota Palembang tahun 2017-2021.  

B. Mengetahui distribusi variabel demografi (kepadatan penduduk dan 

status ekonomi) terhadap kejadian Demam Berdarah Dengue (DBD) di 

Kota Palembang tahun 2017-2021. 

C. Mengetahui distribusi variabel lingkungan (curah hujan, iklim, dan 

angka bebas jentik) terhadap kejadian Demam Berdarah Dengue (DBD) 

di Kota Palembang tahun 2017-2021. 

D. Menganalisis hubungan variabel demografis (kepadatan penduduk dan 

status ekonomi) terhadap kejadian Demam Berdarah Dengue (DBD) di 

Kota Palembang tahun 2017-2021. 

E. Menganalisis hubungan variabel lingkungan (curah hujan, iklim, dan 

angka bebas jentik) dengan kejadian Demam Berdarah Dengue (DBD) 

di Kota Palembang tahun 2017-2021. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Peneliti 

Penelitian ini merupakan sarana untuk memenuhi persyaratan guna 

mendapat gelar Sarjana Kesehatan Lingkungan. Menambah wawasan dan 

pegetahuan dalam pemodelan sistem informasi geografis dan 

mengaplikasikan teori-teori yang diperoleh selama perkuliahan. Serta 

menambah wawasan pengetahuan mengenai faktor demografi dan faktor 

lingkungan terhadap kejadian demam berdarah dengue dengan pemodelan 

sistem informasi geografis di Kota Palembang tahun 2017-2021. 
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1.4.2 Bagi Dinas Kesehatan Kota Palembang  

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan informasi spasial bagi 

Dinas Kesehatan Kota Palembang untuk melakukan program pencegahan 

dan pengendalian penyakit demam berdarah dengue. Terutama pada wilayah 

yang berpotensi terhadap penularan yang terjadi di Kota Palembang.  

1.4.3 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan acuan untuk 

pengembangan kemampuan dan kompetensi mahasiswa program studi 

kesehatan lingkungan serta menambah referensi dan informasi terkait 

hubungan faktor demografi dan faktor lingkungan terhadapkejadian demam 

berdarah dengue.  

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1 Lingkup Tempat 

Penelitian ini dilakukan di Kota Palembang dengan memanfaatkan 

data sekunder dari Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Palembang, Badan 

Meteorologi dan Geofisika (BMKG) kelas II Kota Palembang, Dinas 

Kesehatan Kota Palembang dan Geoportal Kota Palembang. Data yang 

diolah adalah data tahun 2017-2021.  

1.5.2 Lingkup Materi 

Penelitian ini membahas tentang hubungan faktor demografi 

(kepadatan penduduk dan status ekonomi) dan faktor lingkungan (curah 

hujan, iklim dan angka bebas jentik) terhadap kejadian demam berdarah 

dengue di Kota Palembang dengan menggunakan pemodelan Sistem 

Informasi Geografis (SIG).  

1.5.3 Lingkup Waktu 

Penelitian ini mengolah data kejadian DBD di Kota Palembang tahun 

2017-2021.  
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